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ABSTRACT  

Financing management is one of the crucial aspects in ensuring the sustainability 
of Islamic educational institutions, especially in the digital era characterized by 
technological disruption and changes in financial management models. This study 
aims to examine the strategic role of financing management in maintaining the 
existence and sustainability of Islamic educational institutions through the 
integration of digital innovation and Islamic financial principles. Using a qualitative 
approach with a literature study method, data were collected from various relevant 
scientific literature. The results of the study show that careful financial planning, 
diversification of financing sources, and utilization of digital technology in the 
fundraising and reporting system can increase the effectiveness of the institution’s 
financial management. In addition, the application of the principles of transparency, 
accountability, and Islamic ethics in every financial process can build public trust 
and strengthen the resilience of the institution in facing various challenges. Thus, 
modern, adaptive, and Islamic values-based financing management is an important 
foundation for the sustainability of Islamic education institutions amid the dynamics 
of the digital era. 

Keywords: financing management, sustainability, Islamic education, digital era 

ABSTRAK 

Manajemen pembiayaan merupakan salah satu aspek krusial dalam menjamin 
keberlangsungan 343endidi 343endidikan Islam, terlebih di era digital yang ditandai 
dengan disrupsi teknologi dan perubahan model pengelolaan keuangan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji peran strategis manajemen pembiayaan dalam 
menjaga eksistensi dan keberlanjutan 343endidi 343endidikan Islam melalui 
343endidika antara inovasi digital dan prinsip-prinsip keuangan 343endidi. 
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, data 
dikumpulkan dari berbagai 343endidikan ilmiah yang relevan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa perencanaan keuangan yang matang, diversifikasi sumber 
pembiayaan, serta pemanfaatan teknologi digital dalam 343endid penggalangan 
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dan pelaporan dana dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan 
344endidi. Selain itu, penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan etika Islami 
dalam setiap proses keuangan mampu membangun kepercayaan 344endid dan 
memperkuat ketahanan 344endidi dalam menghadapi berbagai tantangan. Dengan 
demikian, manajemen pembiayaan yang modern, adaptif, dan berlandaskan nilai-
nilai Islam menjadi fondasi penting bagi keberlangsungan 344endidi 344endidikan 
Islam di tengah dinamika era digital. 

Kata kunci: manajemen pembiayaan, keberlangsungan, 344endidikan Islam, era 
digital

A. Pendahuluan  

Lembaga pendidikan Islam 
merupakan institusi strategis dalam 
membentuk generasi yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual, tetapi 
juga unggul dalam akhlak dan 
spiritualitas. Lembaga ini memiliki misi 
ganda, yakni mencetak insan berilmu 
dan beriman, serta membangun 
peradaban Islam yang berakar pada 
nilai-nilai tauhid. Namun demikian, 
keberlangsungan lembaga pendidikan 
Islam tidak hanya ditentukan oleh visi 
keilmuan dan keagamaannya, tetapi 
juga sangat bergantung pada aspek 
manajerial, terutama dalam hal 
pembiayaan. Kompleksitas kebutuhan 
operasional, tuntutan peningkatan 
mutu layanan, dan perubahan sosial 
yang dinamis membuat pengelolaan 
pembiayaan menjadi isu sentral yang 
harus ditangani secara serius dan 
profesional (Sutrisno, 2020). 

Seiring perkembangan zaman, 
tantangan yang dihadapi lembaga 
pendidikan Islam dalam hal 
pendanaan menjadi semakin besar. 
Banyak dari lembaga ini yang 
menghadapi keterbatasan dana 
karena sumber pembiayaan yang 
terbatas, bergantung pada iuran siswa 
(SPP), donasi tradisional, atau wakaf 

yang belum terkelola secara produktif. 
Ketergantungan semacam ini tidak 
hanya menimbulkan ketidakstabilan 
anggaran, tetapi juga menyulitkan 
lembaga dalam mengembangkan 
program pendidikan secara optimal. 
Di tengah kondisi tersebut, lembaga 
pendidikan Islam dituntut untuk 
memiliki strategi pembiayaan yang 
inovatif, adaptif, dan berorientasi pada 
keberlanjutan jangka panjang. 

Era digital membawa peluang 
baru yang dapat dimanfaatkan untuk 
menjawab tantangan pembiayaan 
tersebut. Teknologi informasi 
memungkinkan lembaga pendidikan 
untuk menerapkan sistem manajemen 
keuangan yang lebih efisien, akurat, 
dan transparan. Digitalisasi 
memungkinkan integrasi layanan 
keuangan, mulai dari pencatatan 
transaksi, pelaporan keuangan, 
hingga fundraising berbasis daring 
seperti crowdfunding, donasi digital, 
dan pemanfaatan platform keuangan 
syariah. Di sisi lain, era digital juga 
menghadirkan tantangan serius, 
terutama bagi lembaga pendidikan 
Islam yang belum memiliki literasi 
digital yang memadai atau 
infrastruktur teknologi yang layak 
(Nasution, 2019). Kondisi ini 
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berpotensi menimbulkan kesenjangan 
manajerial yang berdampak pada 
lemahnya pengelolaan dana. 

Dalam konteks tersebut, 
penting bagi lembaga pendidikan 
Islam untuk tidak hanya mengadopsi 
teknologi digital dalam manajemen 
pembiayaan, tetapi juga memastikan 
bahwa seluruh prosesnya tetap 
berlandaskan pada prinsip-prinsip 
syariah, seperti keadilan, amanah, 
transparansi, dan maslahat. 
Pengelolaan dana yang tidak hanya 
efisien tetapi juga etis dan akuntabel 
menjadi kunci utama dalam 
membangun kepercayaan 
masyarakat serta memperkuat posisi 
lembaga sebagai institusi pendidikan 
Islam yang relevan di era modern. 
Oleh karena itu, dibutuhkan 
pendekatan manajemen pembiayaan 
yang bersifat integratif – memadukan 
kecanggihan teknologi dengan nilai-
nilai Islam – agar lembaga mampu 
bertahan dan berkembang secara 
berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi bagaimana 
manajemen pembiayaan dapat 
memainkan peran strategis dalam 
keberlangsungan lembaga pendidikan 
Islam di era digital. Fokus kajian 
diarahkan pada strategi 
penggalangan dana berbasis digital, 
mekanisme pengelolaan yang efisien 
dan transparan, serta implementasi 
nilai-nilai syariah dalam seluruh 
proses pembiayaan. Diharapkan, 
hasil penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi teoritis dan praktis dalam 
penguatan tata kelola keuangan 
lembaga pendidikan Islam, serta 

menjadi referensi bagi para pengelola 
dalam menyusun kebijakan 
pembiayaan yang berkelanjutan dan 
berbasis nilai. 
 
B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode 
studi pustaka (library research). 
Pendekatan ini dipilih karena tujuan 
utama dari penelitian ini adalah untuk 
memahami secara mendalam konsep, 
prinsip, serta strategi manajemen 
pembiayaan dalam konteks 
keberlangsungan lembaga pendidikan 
Islam di era digital. Studi pustaka 
dianggap relevan karena 
memungkinkan peneliti untuk 
menganalisis berbagai literatur ilmiah 
dan sumber otoritatif yang berkaitan 
dengan tema yang diteliti, tanpa 
melakukan pengumpulan data 
lapangan secara langsung (Zed, 
2008; Creswell, 2014). 

Sumber data dalam penelitian 
ini terdiri atas literatur primer dan 
literatur sekunder. Literatur primer 
mencakup sumber-sumber otentik 
seperti Al-Qur'an, hadis, kitab klasik 
ulama (seperti Ihya’ Ulumuddin karya 
Al-Ghazali), serta hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang membahas 
tentang prinsip-prinsip keuangan 
Islam dan keberlanjutan pendidikan 
(Al-Ghazali, 2005; Qardhawi, 2004). 
Adapun literatur sekunder meliputi 
buku-buku manajemen pendidikan 
Islam, jurnal ilmiah, artikel akademik, 
laporan keuangan lembaga 
pendidikan Islam, serta dokumen 
yang relevan dengan topik 
manajemen pembiayaan dan 
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digitalisasi keuangan pendidikan 
(Antonio, 2010; Nasution, 2019; 
Sutrisno, 2020). 

Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui penelusuran 
sistematis terhadap berbagai sumber 
ilmiah yang tersedia di perpustakaan, 
database jurnal online, repositori 
kampus, dan platform digital seperti 
Google Scholar, ResearchGate, dan 
DOAJ. Kriteria pemilihan literatur 
mencakup relevansi dengan topik, 
kredibilitas penulis atau lembaga 
penerbit, serta aktualitas data. Proses 
ini dilakukan secara selektif untuk 
menjamin validitas dan keandalan 
data yang dikaji (Zed, 2008). 

Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan pendekatan tematik-
deskriptif, yaitu dengan 
mengidentifikasi, mengelompokkan, 
dan menyusun tema-tema utama 
yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Tema-tema yang dianalisis 
meliputi: (1) digitalisasi sistem 
pembiayaan dalam lembaga 
pendidikan, (2) prinsip-prinsip syariah 
dalam pengelolaan dana, (3) strategi 
keberlanjutan lembaga pendidikan 
Islam, serta (4) tantangan dan solusi 
dalam penerapan pembiayaan 
berbasis digital. Analisis dilakukan 
secara induktif, di mana peneliti 
menyusun pemahaman teoretis 
berdasarkan kajian terhadap data-
data literatur yang telah diseleksi 
(Moleong, 2017; Creswell, 2014). 

Selain itu, untuk menjaga 
objektivitas, peneliti juga melakukan 
triangulasi data antar-literatur, yaitu 
dengan membandingkan dan 
mengkaji berbagai sumber untuk 

mendapatkan sudut pandang yang 
utuh dan menyeluruh terhadap isu 
yang diteliti (Patton, 2002). Hasil dari 
proses ini disusun dalam bentuk 
narasi ilmiah yang sistematis, kritis, 
dan mendalam, guna menjawab 
rumusan masalah serta mendukung 
tujuan penelitian. 

Dengan pendekatan ini, 
diharapkan penelitian dapat 
memberikan kontribusi teoritis 
terhadap pengembangan keilmuan 
dalam bidang manajemen pendidikan 
Islam, khususnya dalam menghadapi 
tantangan transformasi digital dalam 
aspek pembiayaan lembaga. 

Analisis dilakukan 
menggunakan pendekatan tematik-
kualitatif, dengan menyeleksi literatur 
berdasarkan validitas sumber dan 
keterkaitannya dengan konsep 
keuangan syariah, digitalisasi, dan 
keberlanjutan pendidikan. (Moleong, 
2017; Creswell, 2014). 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
1. Tantangan Pembiayaan 

Lembaga Pendidikan Islam 
Keterbatasan dana operasional 

merupakan tantangan yang paling 
krusial bagi banyak lembaga 
pendidikan Islam, khususnya yang 
berstatus swasta dan tidak menerima 
dukungan penuh dari anggaran 
pemerintah. Sebagian besar lembaga 
ini mengandalkan sumber 
pembiayaan konvensional seperti 
SPP (Sumbangan Pembinaan 
Pendidikan) dari peserta didik, 
donatur individu, serta infak 
masyarakat. Namun, pola 
pembiayaan ini bersifat tidak stabil 
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dan fluktuatif, karena sangat 
tergantung pada kondisi ekonomi wali 
murid serta siklus donasi yang tidak 
pasti (Sutrisno, 2020). 

Lebih lanjut, banyak lembaga 
pendidikan Islam melayani peserta 
didik dari kalangan masyarakat 
ekonomi lemah, yang secara 
langsung mempengaruhi daya 
kontribusi mereka terhadap 
pembiayaan lembaga (Mardhatillah, 
2017). Situasi ini membuat pengelola 
lembaga sulit menaikkan iuran 
pendidikan tanpa risiko menurunnya 
partisipasi siswa. Akibatnya, 
pemasukan lembaga cenderung 
terbatas, sehingga menyulitkan 
pemenuhan kebutuhan operasional 
dasar seperti pembayaran gaji guru, 
tunjangan pegawai, perawatan 
infrastruktur, dan pengadaan alat 
penunjang pembelajaran (Nasution, 
2019). 

Kondisi ini juga berpengaruh 
pada minimnya investasi dalam 
infrastruktur digital. Padahal, diera 
modern ini, transformasi digital telah 
menjadi kebutuhan dasar dalam 
pengelolaan pembelajaran dan 
administrasi sekolah. Ketiadaan dana 
yang cukup menyebabkan banyak 
lembaga kesulitan mengakses 
perangkat digital, membangun 
jaringan internet yang memadai, serta 
menyelenggarakan pelatihan 
teknologi bagi tenaga pendidik 
(Fattah, 2020). Kesenjangan ini 
menjadi tantangan tersendiri, 
terutama ketika lembaga pendidikan 
umum atau swasta modern telah lebih 
dahulu melakukan adaptasi digital 
secara optimal. 

Sementara itu, kebutuhan 
operasional lembaga terus meningkat, 
tidak hanya dalam aspek fisik, tetapi 
juga dalam aspek digitalisasi, sistem 
manajemen informasi, dan tuntutan 
peningkatan mutu layanan 
pendidikan. Lembaga pendidikan 
Islam dituntut untuk memiliki sistem 
pembiayaan yang fleksibel, 
berkelanjutan, dan mampu 
mengakomodasi berbagai perubahan 
dalam lingkungan pendidikan. Oleh 
karena itu, lembaga harus mulai 
berpikir untuk mengembangkan 
model-model pembiayaan alternatif, 
seperti wakaf produktif, zakat 
pendidikan, CSR keagamaan, serta 
memanfaatkan teknologi melalui 
platform digital seperti crowdfunding 
syariah dan payment gateway 
berbasis donasi (Hafidh, 2022). 

Jika lembaga pendidikan Islam 
tidak segera melakukan perencanaan 
dan manajemen keuangan yang 
strategis, maka mereka berisiko 
menghadapi stagnasi atau bahkan 
penurunan eksistensi kelembagaan, 
terutama dalam aspek inovasi, daya 
saing, dan kepercayaan publik. Tanpa 
intervensi manajerial yang tepat, 
lembaga dapat mengalami penurunan 
jumlah peserta didik, kualitas layanan, 
dan kredibilitas di mata masyarakat 
(Nasution, 2019). Oleh karena itu, 
manajemen pembiayaan yang efektif, 
inovatif, dan berlandaskan nilai-nilai 
syariah merupakan kebutuhan 
mendesak yang tidak dapat ditunda 
oleh lembaga pendidikan Islam masa 
kini. 
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2. Transformasi Digital dalam 
Manajemen Pembiayaan 

Transformasi digital telah 
membuka peluang baru dalam 
pengelolaan keuangan lembaga 
pendidikan, termasuk lembaga 
pendidikan Islam. Proses digitalisasi 
memungkinkan efisiensi dalam 
pencatatan transaksi keuangan, 
penyusunan laporan secara real-time, 
dan penguatan transparansi serta 
akuntabilitas kepada publik dan para 
pemangku kepentingan (stakeholder). 
Teknologi seperti aplikasi akuntansi 
berbasis cloud, sistem pembayaran 
digital, serta pemanfaatan QRIS 
(Quick Response Code Indonesian 
Standard) sangat membantu 
mempercepat proses transaksi, 
mengurangi kesalahan manual, dan 
menghemat waktu operasional 
keuangan (Hafidh, 2022). Lembaga 
yang menerapkan sistem ini dapat 
memantau arus kas dengan lebih 
baik, menyusun laporan keuangan 
yang lebih akurat, serta memperkuat 
kontrol internal terhadap penggunaan 
dana. 

Selain itu, pemanfaatan 
platform fundraising berbasis syariah 
seperti Kitabisa.com, wakaf online, 
dan QRcode masjid/lembaga kini 
menjadi solusi strategis dalam 
mendukung keberlangsungan 
lembaga pendidikan Islam. Berbagai 
inovasi penggalangan dana seperti 
crowdfunding pendidikan, sedekah 
digital, hingga infaq rutin otomatis 
melalui aplikasi mobile banking mulai 
banyak digunakan oleh lembaga yang 
telah bertransformasi secara digital 
(Antonio, 2010). Inovasi ini 

memungkinkan partisipasi 
masyarakat lebih luas, tidak terbatas 
secara geografis maupun waktu, serta 
membuka akses dana baru dari 
generasi digital yang cenderung lebih 
responsif terhadap sistem 
pembayaran daring. Hal ini 
memperkuat posisi lembaga dalam 
membangun relasi sosial, legitimasi 
publik, dan keberlanjutan misi 
pendidikan Islam di era modern. 

Dalam konteks manajemen 
keuangan syariah, pemanfaatan 
teknologi digital bukan sekadar 
persoalan efisiensi teknis, tetapi juga 
merupakan instrumen strategis untuk 
menegakkan nilai-nilai transparansi 
(amanah), keadilan (‘adl), dan 
maslahat umat. Dengan sistem 
pelaporan yang terbuka dan integratif, 
masyarakat atau donatur dapat 
secara langsung mengawasi aliran 
dana yang disumbangkan, sehingga 
membangun kepercayaan publik 
terhadap lembaga. Hal ini sejalan 
dengan prinsip akuntabilitas dalam 
Islam yang menuntut setiap pengelola 
dana publik untuk bersikap jujur, 
bertanggung jawab, dan menjauhi 
praktik manipulasi atau 
penyalahgunaan dana (Khaliq, 2020). 
Maka, transformasi digital dalam 
manajemen pembiayaan bukan hanya 
solusi teknis, tetapi juga bentuk 
aktualisasi nilai-nilai etika Islam dalam 
konteks kelembagaan. 

Lebih jauh lagi, penerapan 
digitalisasi yang selaras dengan nilai-
nilai spiritual juga memungkinkan 
adanya tata kelola keuangan berbasis 
maqāṣid al-syarī‘ah, yakni 
pengelolaan keuangan yang 
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bertujuan menjaga lima aspek utama: 
agama, jiwa, akal, keturunan, dan 
harta. Dalam konteks lembaga 
pendidikan Islam, ini berarti setiap 
keputusan keuangan yang diambil 
harus mempertimbangkan 
kebermanfaatan terhadap 
keberlangsungan pendidikan dan 
kesejahteraan peserta didik dan 
tenaga pendidik. Oleh karena itu, 
pengintegrasian sistem digital bukan 
hanya mendukung efisiensi, tetapi 
juga memperkuat dimensi etis dan 
sosial dalam pengelolaan dana 
lembaga (Kamali, 2008). Dengan 
demikian, transformasi digital bukan 
semata adaptasi teknologi, tetapi juga 
reformasi nilai dan sistem menuju 
pengelolaan keuangan pendidikan 
yang visioner dan islami. 

 
3. Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam 

Pengelolaan Keuangan 
Meski digitalisasi membawa 

banyak manfaat, lembaga pendidikan 
Islam tetap harus mengelola 
keuangannya berdasarkan prinsip-
prinsip syariah. Dalam Islam, 
manajemen keuangan harus 
mencerminkan nilai-nilai seperti 
kejujuran (shidq), keadilan (‘adl), 
transparansi dan amanah, serta 
berorientasi pada maslahat bagi umat. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam QS. Al-Anfal ayat 27 yang 
menekankan pentingnya menjaga 
amanah, termasuk dalam urusan 
keuangan publik: "Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan juga janganlah 
kamu mengkhianati amanat-amanat 

yang dipercayakan kepadamu, 
sedang kamu mengetahui" (QS. Al-
Anfal: 27). 

Pengelolaan keuangan 
lembaga pendidikan tidak cukup 
hanya efisien dan modern, namun 
juga harus etis dan bertanggung 
jawab secara moral dan spiritual. 
Setiap pengelola dana wajib memiliki 
integritas tinggi karena dana 
pendidikan bukan hanya persoalan 
administratif, melainkan bagian dari 
ibadah dan amanah yang akan 
dimintai pertanggungjawaban di 
hadapan Allah SWT (Al-Ghazali, 
2005). 

Selain itu, pengelolaan 
keuangan dalam lembaga pendidikan 
Islam harus menghindari praktik riba 
dan transaksi yang tidak sesuai 
dengan prinsip syariah. Hal ini penting 
untuk menjaga kesucian dana dan 
memastikan bahwa seluruh kegiatan 
keuangan mendukung tujuan 
pendidikan yang mulia. Menurut 
Chapra (2000), sistem keuangan 
Islam bertujuan untuk menciptakan 
keseimbangan antara aspek duniawi 
dan ukhrawi, sehingga pengelolaan 
dana pendidikan harus berlandaskan 
pada prinsip keadilan dan 
kesejahteraan bersama, bukan hanya 
keuntungan semata. Oleh karena itu, 
lembaga pendidikan Islam harus 
menerapkan mekanisme pengawasan 
dan akuntabilitas yang ketat agar 
pengelolaan keuangannya tetap 
berada dalam koridor syariah. 

Lebih lanjut, transparansi 
dalam manajemen keuangan 
lembaga pendidikan Islam menjadi 
kunci utama untuk membangun 
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kepercayaan dari para donatur, wali 
santri, dan masyarakat luas. Menurut 
Yusuf dan Rashid (2013), 
transparansi dan akuntabilitas 
merupakan elemen penting dalam 
manajemen keuangan syariah karena 
dapat meminimalisir potensi 
penyalahgunaan dana dan 
meningkatkan kredibilitas lembaga. 
Dengan demikian, laporan keuangan 
yang jelas, rinci, dan dapat 
dipertanggungjawabkan tidak hanya 
menjadi kewajiban administratif, tetapi 
juga bentuk ibadah yang 
mencerminkan amanah dan kejujuran 
dalam menjalankan tugas. 

Terakhir, pengelolaan 
keuangan yang sesuai syariah juga 
harus berorientasi pada maslahat atau 
kemaslahatan umat, artinya setiap 
keputusan keuangan harus membawa 
manfaat luas dan tidak merugikan 
pihak manapun. Lembaga pendidikan 
Islam harus memastikan bahwa dana 
yang dikelola dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, 
fasilitas, serta kesejahteraan para 
guru dan santri. Menurut Kamali 
(2008), tujuan utama dari manajemen 
keuangan syariah adalah memastikan 
keberlanjutan dan keseimbangan 
antara aspek material dan spiritual, 
sehingga keberadaan lembaga 
pendidikan dapat memberikan 
kontribusi positif bagi pembangunan 
umat dan peradaban. 

 
4. Strategi Pembiayaan 

Berkelanjutan 
Agar lembaga pendidikan 

Islam dapat terus eksis dan 
berkembang secara berkelanjutan, 

diperlukan strategi pembiayaan yang 
bersifat jangka panjang dan 
terencana. Beberapa strategi yang 
dapat diterapkan antara lain: 

Diversifikasi Sumber Dana: 
Lembaga perlu mengembangkan 
berbagai sumber keuangan alternatif 
seperti wakaf produktif, zakat institusi, 
kerja sama CSR (corporate social 
responsibility), serta unit usaha 
lembaga seperti koperasi syariah atau 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT). 
Diversifikasi ini bertujuan untuk 
mengurangi ketergantungan pada 
satu sumber tunggal seperti SPP 
(Qardhawi, 2004). 

Transparansi Digital: 
Pelaporan keuangan secara online 
melalui sistem akuntansi digital yang 
dapat diakses oleh pengurus, wali 
murid, dan donatur merupakan bentuk 
tanggung jawab publik yang 
memperkuat kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga. 
Sistem ini juga dapat mendukung 
proses audit internal dan eksternal 
secara lebih efisien (Antonio, 2010; 
Khaliq, 2020). 

Penguatan SDM Finansial: 
Pengelola yayasan, bendahara, dan 
manajer keuangan perlu diberikan 
pelatihan berkala terkait manajemen 
keuangan berbasis syariah dan digital. 
Kompetensi ini sangat penting untuk 
memastikan setiap pengambilan 
keputusan keuangan dilakukan 
secara profesional, akuntabel, dan 
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam 
(Fattah, 2020). 

Penerapan strategi di atas 
dapat menjadikan lembaga 
pendidikan Islam lebih tangguh dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  
 

351 
       

menghadapi dinamika ekonomi, serta 
mampu memaksimalkan potensi 
digital tanpa mengabaikan nilai-nilai 
spiritualitas dan etika Islami. 

Menurut Garrison dan Noreen 
(2010), manajemen pembiayaan 
mencakup perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi alokasi 
dana agar tercapai tujuan organisasi 
secara efisien. Prinsip Keuangan 
Syariah Chapra (2000) menekankan 
bahwa keuangan syariah 
mengedepankan keadilan, 
transparansi, dan maslahat umum 
dalam pengelolaan dana. 

Transformasi Digital Menurut 
Fattah (2020), digitalisasi adalah 
bagian integral dari modernisasi 
manajemen pendidikan, termasuk 
dalam pembiayaan. (Garrison & 
Noreen, 2010 Chapra, 2000, Fattah, 
2020). 

Integrasi sistem cloud-based 
accounting dapat meningkatkan 
efisiensi dan akuntabilitas (Khaliq, 
2020). Crowdfunding syariah juga 
terbukti memperluas partisipasi publik 
dalam pendanaan pendidikan (Hafidh, 
2022). (Khaliq, 2020; Hafidh, 2022). 
 
D. Kesimpulan  

Manajemen pembiayaan 
memegang peranan yang sangat 
strategis dalam menjamin 
keberlangsungan lembaga pendidikan 
Islam, khususnya di era digital yang 
sarat dengan tantangan dan peluang. 
Tantangan utama yang dihadapi oleh 
lembaga pendidikan Islam antara lain 
keterbatasan dana operasional, 
ketergantungan pada sumber 
pembiayaan tradisional seperti SPP 

dan donasi manual, serta minimnya 
infrastruktur digital yang mendukung 
transparansi dan efisiensi keuangan. 
Kondisi ini menuntut lembaga untuk 
menerapkan perencanaan keuangan 
yang matang, melakukan diversifikasi 
sumber dana melalui skema zakat, 
wakaf produktif, dan CSR 
keagamaan, serta mengadopsi 
teknologi digital dalam pengelolaan 
keuangannya. 

Transformasi digital tidak 
hanya berfungsi sebagai sarana untuk 
meningkatkan efisiensi administrasi 
keuangan, tetapi juga sebagai 
medium untuk mengaktualisasikan 
nilai-nilai syariah dalam setiap 
aktivitas manajerial. Prinsip-prinsip 
seperti kejujuran (shidq), amanah, 
keadilan, transparansi, dan maslahat 
umat menjadi landasan yang harus 
diintegrasikan dalam seluruh proses 
keuangan mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pelaporan, hingga 
evaluasi. Implementasi nilai-nilai 
tersebut tidak hanya menjaga 
integritas lembaga, tetapi juga 
membangun kepercayaan publik, 
terutama dari para donatur, wali santri, 
dan masyarakat luas. 

Strategi pembiayaan yang 
berkelanjutan menjadi keniscayaan 
bagi lembaga pendidikan Islam agar 
dapat tetap relevan dan berdaya 
saing. Beberapa strategi penting yang 
perlu diterapkan meliputi 
pemanfaatan sistem akuntansi digital 
berbasis cloud untuk pelaporan 
keuangan yang real-time dan 
transparan, pelatihan bagi SDM 
keuangan agar memiliki kompetensi 
dalam manajemen keuangan syariah 
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berbasis teknologi, serta penerapan 
mekanisme audit dan monitoring yang 
sesuai dengan standar syariah. Selain 
itu, pendekatan pembiayaan juga 
harus bersifat inklusif dan partisipatif, 
memfasilitasi keterlibatan masyarakat 
luas melalui platform donasi digital, 
crowdfunding syariah, dan inisiatif 
ekonomi umat berbasis komunitas. 

Dengan menggabungkan 
inovasi digital dan prinsip-prinsip 
Islam, lembaga pendidikan Islam tidak 
hanya mampu mengatasi persoalan 
finansial, tetapi juga dapat 
memperkuat posisinya sebagai 
institusi yang amanah, profesional, 
dan visioner. Manajemen pembiayaan 
yang modern, adaptif, dan berbasis 
nilai akan menjadi fondasi penting 
dalam membangun keberlangsungan 
lembaga yang tidak hanya mendidik 
secara intelektual, tetapi juga 
membina spiritualitas dan akhlak 
generasi muslim di era modern. 
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